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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso merupakan salah 

satu sekolah yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pendidikan 

Islam (YPI) Matholi’ul Huda Troso. Bangunan gedung Madrasah 

Aliyah menghadap ke arah barat yang mana sekolah langsung 

menghadap ke jalan desa. Bagian samping kiri sekolah ada rumah-

rumah warga, kemudian samping kanan sekolah adalah tempat 

parkir sepeda atau sepeda motor bagi para siswa, di lain sisi bagian 

belakang ada gedung sekolah Madrasah Tsanawiyah Matholi’ul 

Huda Troso. Jarak lokasi Madrasah Aliyah dengan Jalan 

Pecangaan-Bugel yaitu sekitar 150 meter, kemudian jarak sekolah 

dengan Jalan Raya Jepara Kudus yaitu 1400 meter. Perihal 

pemaparan selengkapnya akan dilampirkan pada profil sekolah 

berikut. 

1. Profil Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso 

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Matholi’ul 

Huda 

Nomor Statistik Madrasah : 131233200034 

NPSN : 20362972 

Tanggal dan Tahun Berdiri : 21 Juli 2003 

Nomor Piagam Pendirian : D/W.k/MA/430/2003 

SK Ijin Operasional : WK/5.A/PP.02.2/1482/2003 

Tanggal SK Ijin Operasional : 09 Juli 2003 

SK Kemenkumham : AHU-0030600.AH.01.04. 

 TAHUN 2016 

Status Akreditasi Madrasah : Terakreditasi A 

SK Akreditasi : 489/BAN-SM/SK/2019 

Alamat Madrasah : Jl. Pecangaan-Bugel KM. 2 

Desa Troso, Kecamatan 

Pecangaan, Kabupaten 

Jepara (59462) 

Nomor Telpon : (0291) 7510202 

Email : ma_mhtroso@yahoo.co.id 

Website : http://www.mamhtroso.com 

Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam 

Matholi,ul Huda 

Ketua Yayasan : H.Sunarto 

Nama Kepala Madrasah : H. Ahmad Harisul Haq, Lc. 
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SK Kepala Madrasah :

 15/YPI.MH.TROSO/IX/2021 

Data Tenaga Pendidik :  

a. Pegawai Negeri Sipil : 2 orang 

b. Guru Tetap : 34 orang 

c. Guru Tidak Tetap : 2 orang 

Data Tenaga Kependidikan : 

a. Kepala Tata Usaha : 1 orang 

b. Staf Tata Usaha : 3 orang 

c. Petugas Perpustakaan : 1 orang 

d. Laboran : 1 orang 

e. Penjaga Madrasah : 1 orang 

f. Petugas Kebersihan : 1 orang 

Seperti sekolah-sekolah lain, Madrasah Aliyah juga 

memiliki pembagian jurusan atau peminatan bagi siswanya selaras 

dengan kurikulum yang ditetapkan oleh Kementrian Agama, yakni 

jurusan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial). Madrasah Aliyah memiliki siswa dengan jumlah 403 yang 

memuat 119 siswa jurusan IPA dan 139 siswa jurusan IPS. Ada 

juga guru yang mengampu mata pelajaran Biologi kelas XI dan 

kelas XII adalah Fista Nihayah, S.Pd. Berikut ini tabel data siswa 

dan guru di Madrasah Aliyah. 

Tabel 4.1 Rekapitulasi siswa di Madrasah Aliyah 
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Madrasah Aliyah juga menyediakan fasilitas sarana dan 

prasarana yang menunjang jalannya pembelajaran khususnya 

Biologi, diantaranya yaitu ruang kelas, laboratorium (fisika, 

Biologi, dan kimia), dan ruang multimedia.
43

 Ruangan 

laboratorium Biologi ini salah satu ruangan yang dipakai oleh 

siswa jurusan IPA dalam kegiatan pembelajaran, yakni untuk 

menjalankan kegiatan praktikum atau eksperimen. Madrasah 

Aliyah juga memiliki seorang laboran yang bertugas mengelola 

dan menjaga laboratorium lewat serangkaian kegiatan praktikum 

seperti pengoperasian alat dan bahan praktikum, mengamankan 

ruangan, mengatur tata letak, dan lain sebagainya.
44

 

Madrasah Aliyah merupakan sekolah yang memakai 

beberapa jenis sumber belajar untuk siswanya, salah satunya yaitu 

buku LKS. Kurikulum yang diimplementasikan pada kegiatan 

pembelajaran di madrasah ini yaitu kurikulum 2013, sehingga LKS 

yang dipakai juga diselaraskan dengan kurikulum yang berlaku. 

Semua mata Pelajaran yang ada pada madrasah ini memakai buku 

paket dan buku LKS sebagai sumber belajar, termasuk salah 

satunya yaitu mata pelajaran Biologi. Sehubungan dengan hal itu, 

penelitian analisis berbasis literasi sains ini mengambil buku LKS 

dari sekolah itu. Ada juga LKS yang dipakai untuk penelitian 

adalah LKS pada semester pertama (ganjil). 

 

B. Gambaran Umum Lembar Kerja Siswa Biologi Kelas XI SMA 

Buku yang dipakai sebagai subjek pada studi ini adalah buku 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Kelas XI SMA. LKS Biologi 

yang dipakai berasal dari penerbit Viva Pakarindo yang disusun 

oleh Alifa Prischa P., Ani Rahmawati, Berta Rahadian Fahnani, 

dkk. Pemilihan LKS dari Viva Pakarindo disebabkan LKS ini 

merupakan salah satu LKS yang sering dipakai siswa di sekolah 

MA Matholi’ul Huda Troso. 

LKS Biologi yang dipakai memuat materi yang memuat 5 

BAB, diantaranya yaitu sel, jaringan pada tumbuhan dan hewan, 

sistem gerak pada manusia, sistem sirkulasi pada manusia, dan 

sistem pencernaan makanan. Bab pertama yaitu sel, memuat 

sejumlah bagian materi diataranya yaitu konsep sel, komponen 
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 Anonim, Fasilitas MA Matholi’ul Huda Troso, 

https://www.mamhtroso.com/tentang-kami/profil/fasilitas, 2015, Diakses tanggal 

23 November 2023 
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 Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Tugas Pokok Tenaga Laboratorium Sekolah / Madrasah, 2019, 

https://www.jatim.kemenag.go.id., Diakses tanggal 24 November 2023. 

https://www.mamhtroso.com/tentang-kami/profil/fasilitas
https://www.jatim.kemenag.go.id/
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kimiawi penyusun sel, struktur dan fungsi sel, transport lewat 

membrane sel, sintesis protein dan reproduksi sel. Bab kedua yaitu 

jaringan pada tumbuhan dan hewan, memuat sejumlah bagian 

materi diantaranya yaitu struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan serta struktur dan fungsi pada jaringan hewan. Bab 

ketiga yaitu sistem gerak pada manusia, memuat sejumlah bagian 

materi diantaranya yaitu struktur dan fungsi tulang penyusun 

rangka, otot, dan sendi, mekanisme gerak otot dan macam-macam 

gerak, serta kelainan pada sistem gerak dan teknologi yang 

berkaitan dengan sistem gerak. Bab keempat yaitu sistem sirkulasi 

pada manusia, yang memuat sejumlah bagian materi diantaranya 

yaitu darah, alat-alat peredaran darah dan proses peredaran darah, 

serta kelainan pada sistem peredaran darah dan teknologi terkait 

sistem peredaran darah. Bab kelima yaitu sistem pencernaan 

makanan, yang memuat sejumlah bagian materi diantaranya yaitu 

makanan serta sistem pencernaan makanan pada manusia dan 

hewan ruminansia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebuah LKS 

Biologi yang dipakai siswa kelas XI jenjang SMA pada semua bab 

materinya berlandaskan kategori literasi sains. Data penelitian 

didapat lewat angket yang sudah divalidasi oleh para ahli sebelum 

dipakai. Proses pengumpulan datanya melibatkan penjumlahan 

seluruh skor dan mencari tahu berapa proporsi indikator literasi 

sains yang ada di tiap-tiap LKS. Sehubungan dengan hal itu, LKS 

Biologi Kelas XI dari Penerbit Viva Pakarindo dapat dipakai untuk 

menilai kualitas literasi sains. 

 

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data yang dihimpun untuk penelitian ini disajikan dalam 

bentuk persentase dari jumlah total kategori literasi sains pada LKS 

yang memuat seluruh bab yang relevan. Sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan, sains sebagai cara untuk menyelidiki, sains sebagai 

cara untuk berpikir, dan interaksi sains dengan teknologi dan 

masyarakat merupakan kategori-kategori literasi sains yang 

dipakai. Ada sejumlah indikator literasi sains pada tiap-tiap 

kategori. Bagian-bagian LKS yang dianalisis adalah seluruh bagian 

materi sampai dengan soal-soal, dan tugas-tugas. Analisis 

dilakukan dengan cara mencocokkan seluruh isi LKS dengan 

kategori literasi sains yang dilakukan oleh tiga responden. Berikut 

adalah bahasan mengenai data hasil penelitian yang terdiri dari 

kelayakan angket, ruang lingkup LKS, dan penilaian LKS 

berdasarkan literasi sains. 
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1. Kelayakan Angket 

Angket yang dipakai untuk menganalisis LKS, 

terlebih dahulu divalidasi oleh dua ahli atau validator, yang 

memuat 2 Dosen Tadris Biologi dari IAIN Kudus. Dosen 

pertama adalah Didi Nur Jamaludin, M.Pd., beliau 

merupakan dosen tadris Biologi yang mengampu mata 

kuliah evaluasi pembelajaran dan praktik microteaching, 

kemudian dosen yang kedua adalah Irma Yuniar Wardhani, 

M.Pd. merupakan dosen yang yang mengampu mata kuliah 

biokimia dan virtual lab. Kedua dosen itu merupakan orang 

yang ahli dalam bidang sains, sehingga keduanya dipilih 

sebagai validator untuk menilai angket yang dipakai sebagai 

analisis LKS berbasis literasi sains. 

Ada juga rumus P dipakai untuk menghitung data 

yang dikumpulkan dari pengisian lembar kuesioner untuk 

menentukan persentase tingkat validitas. 

Rumus P = 
  

   
 x 100% 

Keterangan: 

P= persentase 

∑X=jumlah skor jawaban per butir 

∑Xi= jumlah total skor maksimal per butir  

Hasil dari persentase data ditafsirkan dan ditarik suatu 

simpulan berlandaskan pada kriteria kualifikasi penilaian 

berikut ini.
45

 

Tabel 4.2 Kriteria Validasi Analisis Persentase 

No. Kriteria Tingkat Validitas 

1. 100% Sangat valid, dapat dipakai tanpa revisi 

2. 
85,01% - 

99,99% 

Sangat valid, dapat dipakai tetapi perlu 

sedikit revisi 

3. 
70,01% - 

85,00% 

Cukup valid, dapat dipakai tetapi perlu 

sedikit direvisi 

4. 
50,01% - 

70,00% 

Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan sebab perlu banyak revisi 

5. 
01,00% - 

50,00% 
Tidak valid, tidak boleh dipakai 
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 Ulin Nuha, Mohamad Amin, dan Umie Lestari, Pengembangan Buku 

Ajar Berbasis Penelitian Evolusi dan Filogenetik Molekuler untuk Matakuliah 

Evolusi di Universitas Jember, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan 

Pengembangan, Vol. 1, No. 9, Tahun 2016, Hlm. 1791. 
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Hasil penilaian ahli atau validator pada angket yang 

akan dipakai pada studi ini, yakni: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli pada Angket Penelitian 

No. Aspek V1 V2 

1. Format Lembar 

Observasi 

6 6 

2. Isi 23 21 

3. Bahasa dan Tulisan 11 9 

Rata-rata 39:48 x 100 = 

81,25% 

36:48 x 100 = 

75% 

Keterangan: 

V1= Validator 1 yaitu Irma Yuniar Wardhani, M.Pd. 

V2= Validator 2 yaitu Didi Nur Jamaludin, M.Pd. 

Berlandaskan pada tabel 4.2 hasil validasi oleh validator 

pertama memperlihatkan bahwa angket penelitian yang akan 

dipakai mendapatkan skor persentase sejumlah 81,25% dan 

dari validator kedua mendapatkan skor persentase sejumlah 

75%. Apabila diperhatikan berlandaskan tabel kriteria 

validasi analisis persentase, kedua angka itu memperlihatkan 

bahwa angket penelitian tergolong pada kategori cukup 

valid, tetapi perlu sedikit adanya revisi. Sesudah proses 

validasi itu, angket direvisi selaras dengan saran dan 

komentar para validator. 

2. Ruang Lingkup Buku LKS Biologi Bab 1 sampai Bab 5 

Buku LKS biologi yang dianalisis terdiri dari 5 bab. 

Masing-masing bab dianalisis berdasarkan kategori literasi 

sains yang sudah ditetapkan, yaitu yang tediri dari sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan, sains sebagai cara untuk 

menyelidiki, sains sebagai cara untuk berpikir, dan interaksi 

sain, teknologi, dan masyarakat. Empat kategori tersebut di 

dalamnya terdapat indikator-indikator yang berbeda pada 

setiap babnya, menyesuaikan isi dan cakupan materi pada 

setiap babnya. Berikut ini disajikan tabel mengenai ruang 

lingkup buku LKS Biologi pada bab 1 sampai bab 5. 

Tabel 4.4 Ruang Lingkup Buku LKS Biologi 

BAB Materi 
Keterangan 

Ada Tidak 

BAB 1 

Materi Sel 

a. Pengertian sel 

 

  

b. Komponen kimiawi 

sel 

  
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BAB Materi 
Keterangan 

Ada Tidak 

c. Struktur dan organel 

sel 

  

d. Perbedaan sel 

tumbuhan dan sel 

hewan 

  

e. Transport melalui 

membrane sel 

  

f. Sintesis protein   

g. Reproduksi sel   

BAB 2 

Materi Jaringan pada Tumbuhan dan 

Hewan 

a. Pengertian jaringan   

b. Jenis-jenis jaringan 

tumbuhan 

  

c. Sifat totipotensi 

jaringan tumbuhan 

  

d. Struktur jaringan 

tumbuhan penyusun 

akar, batang, dan 

daun 

  

e. Jaringan embrional   

f. Jaringan epitel   

g. Jaringan ikat   

h. Jaringan otot   

i. Jaringan saraf   

BAB 3 

Materi Sistem Gerak pada Manusia 

a. Pengertian sistem 

gerak 

  

b. Pengertian dan 

fungsi rangka 

  

c. Jenis-jenis rangka   

d. Jenis-jenis tulang   

e. Pengertian sendi   

f. Jenis-jenis sendi   

g. Pengertian otot   

h. Jenis-jenis otot   

i. Struktur otot   

j. Mekanisme gerak 

dan macam-

  
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BAB Materi 
Keterangan 

Ada Tidak 

macamnya 

k. Kelainan atau 

gangguan pada 

sistem gerak dan 

teknologi yang 

mengatasi kelainan 

atau gangguan 

  

BAB 4 

Materi Sistem Sirkulasi pada Manusia 

a. Pengertian sistem 

sirkulasi 

  

b. Pengertian darah   

c. Komponen darah   

d. Sistem golongan 

darah 

  

e. Struktur jantung 

manusia 

  

f. Struktur pembuluh 

darah 

  

g. Skema peredaran 

darah besar dan kecil 

  

h. Kelainan pada sistem 

peredaran darah 

beserta teknologi 

yang bekaitan 

  

BAB 5 

Materi Sistem Pencernaan Makanan 

a. Pengertian dan jenis 

zat makanan 

  

b. BMR dan BMI   

c. Pengertian sistem 

pencernaan makanan 

  

d. Organ-organ 

penyusun sistem 

pencernaan makanan 

  

e. Struktur organ 

penyusun sistem 

pencernaan makanan 

  

f. Penyakit serta 

teknologi yang 

berhubungan dengan 

  
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BAB Materi 
Keterangan 

Ada Tidak 

sistem pencernaan 

g. Sistem pencernaan 

makanan pada hewan 

ruminansia 

  

Berdasarkan pada tabel 4.4 diketahui bahwa materi 

yang dijabarkan pada LKS Biologi yang dianalisis belum 

lengkap, terbukti ada beberapa materi yang belum 

dimunculkan. Pada bab 1 materi sel semuanya lengkap, 

kemudian pada bab 2 materi jaringan pada tumbuhan dan 

hewan ada yang kurang, yaitu definisi dari jaringan tidak 

dicantumkan. Materi jaringan terdapat pada LKS halaman 

19, di dalam LKS langsung menjelaskan jenis-jenis jaringan 

pada tumbuhan. Kemudian pada bab 3 materi sistem gerak 

pada manusia masih ada yang kurang yaitu gambar struktur 

otot tidak ditampilkan, seperti otot polos, otot lurik, dan otot 

jantung. LKS hanya memunculkan materi-materi tentang 

otot-otot tersebut. Pada bab 4 bagian yang belum ada adalah 

gambar skema peredaran darah besar dan darah kecil, LKS 

hanya menampilkan alur peredaran darah besar dan kecil 

secara tekstual. Terakhir yaitu bab 5 bagian yang belum ada 

yaitu gambar dari struktur organ pencernaan manusia, di 

LKS hanya ada penjelasan berbentuk teks tanpa ada gambar 

sebagai penjelasnya. 

3. Penilaian Literiasi Sains 

Data hasil analisis yang telah dilakukan pada buku 

LKS mulai dari bab 1 sampai dengan bab 5 dihitung skor 

kemunculan, kemudian data dihimpun dan dimasukkan pada 

sebuah tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Jumlah dan Persentase Kategori Literasi Sains 

pada LKS Biologi Kelas XI SMA 

N

o

. 

K 

B1 B2 B3 B4 B5 

∑ 

Ra

ta-

rat

a 

Kri

teri

a ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1

. 

K

.

1 

5

6 

30,

43

% 

5

6 

30,

8

% 

6

8 

33

% 
5

6 

29,

2

% 

6

8 

31,

6

% 

3

0

4 

31,

05

% 

Ren

dah 

2

. 

K

.

2 

5

5 

29,

89

% 

5

6 

30,

8

% 

5

8 

28,

2

% 

5

6 

29,

2

% 

6

3 

29,

3

% 

2

8

8 

29,

41

% 

Ren

dah 
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N

o

. 

K 

B1 B2 B3 B4 B5 

∑ 

Ra

ta-

rat

a 

Kri

teri

a ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

3

. 

K

.

3 

5

6 

30,

43

% 

5

1 

28

% 
4

9 

23,

8

% 

4

9 

25,

5

% 

5

7 

26,

6

% 

2

6

2 

26,

77

% 

Ren

dah 

4

. 

K

.

4 

1

7 

9,2

4% 
1

9 

10,

4

% 

3

1 

15

% 
3

1 

16,

1

% 

2

7 

12,

5

% 

1

2

5 

12,

77

% 

Ren

dah 

Total 

1

8

4 

100

% 

1

8

2 

10

0

% 

2

0

6 

10

0

% 

1

9

2 

10

0

% 

2

1

5 

10

0

% 

9

7

9 

100

% 

- 

Keterangan: 

K = Kategori 

K.1 = Kategori Literasi Sains 1 (Sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan) 

K.2 = Kategori Literasi Sains 2 (Sains sebagai cara untuk 

menyelidiki) 

K.3 = Kategori Literasi Sains 3 (Sains sebagai cara untuk 

berpikir) 

K.4 = Kategori Literasi Sains 4 (Interaksi sains, teknologi, 

dan masyarakat) 

B1 = BAB 1 (Materi Sel) 

B2 = BAB 2 (Materi Jaringan Tumbuhan dan Hewan) 

B3 = BAB 3 (Materi Sistem Gerak pada Manusia) 

B4 = BAB 4 (Materi Sistem Sirkulasi pada Manusia) 

B5 = BAB 5 (Materi Sistem Pencernaan Makanan) 

Berlandaskan tabel 4.3 hasil studi yang dijalankan 

pada 3 orang responden, memperlihatkan bahwa kategori 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan merupakan kategori 

yang sering muncul yaitu dengan persentase rata-rata 

sejumlah 31,05% dan interaksi sains dengan teknologi dan 

masyarakat dengan persentase kemunculan paling sedikit 

12,77%. Sesudah mengetahui persentase dari keempat 

kategori literasi sains pada LKS Biologi kelas XI secara 

umum, selanjutnya akan dipaparkan secara rinci kategori 

literasi sains pada masing-masing bab. 

Pada bab 1 materi sel, diketahui bahwa kategori 

literasi sains yang muncul paling banyak adalah kategori 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan dan sains sebagai 

cara untuk berpikir, yakni dengan persentase sejumlah 
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30,43% dan kategori interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat mendapatkan persentase kemunculan paling 

sedikit yaitu 9,24%. Kemudian bab 2 materi jaringan pada 

tumbuhan dan hewan, kategori yang mendapatkan nilai 

persentase paling tinggi adalah kategori sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan dan sains sebagai cara untuk 

menyelidiki, yakni dengan persentase sejumlah 30,80%, 

adapun kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat 

mendapatkan persentase paling sedikit sejumlah 10,40%. 

Sedangkan kategori literasi sains yang muncul paling banyak 

pada bab 3 materi sistem gerak pada manusia adalah 

kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan yaitu 

dengan persentase sejumlah 33%, di lain sisi kategori 

interaksi sains, teknologi, dan masyarakat di posisi terendah 

mendapatkan nilai persentase sejumlah 15%. Kemudian 

kategori literasi sains yang muncul paling banyak pada bab 4 

materi sistem sirkulasi pada manusia adalah kategori sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan dan sains sebagai cara 

untuk menyelidiki, yakni dengan nilai persentase yang 

serupa sejumlah 29,20%. Di lain sisi kategori interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat di posisi terendah yaitu 

mendapatkan nilai persentase sejumlah 16,10%. Kemudian 

yang terakhir yaitu pada bab 5 yaitu sistem pencernaan 

makanan, kategori literasi sains yang muncul paling banyak 

adalah kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

yaitu dengan persentase sejumlah 31,60%. Di lain sisi 

kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat di posisi 

terendah mendapatkan nilai persentase sejumlah 12,50%. 

Adapun data nilai persentase pada setiap bab dengan rincian 

kategori literasi sains secara lengkap dapat dilihat pada tabel 

yang tertera pada lampiran pada halaman 211 sampai dengan 

225. 

 

D. Analisis Data Penelitian 

Hasil analisis yang sudah dilakukan oleh 3 responden pada 

buku LKS Biologi di seluruh bab memperlihatkan bahwa sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan menempati peringkat pertama 

sebagai kategori literasi sains yang mendapat rata-rata persentase 

yang paling tinggi, di lain sisi interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat menempati peringkat terbawah sebagai kategori literasi 

sains yang mendapat rata-rata persentase paling kecil. Berikut akan 
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dipaparkan secara rinci perihal hasil analisis kategori literasi sains 

pada tiap-tiap bab. 

1. BAB 1 MATERI SEL 

Bab 1 memaparkan perihal materi sel yang memuat 

konsep sel, komponen kimiawi penyusun sel, struktur dan 

fungsi sel, transpor lewat membran sel, sintesis protein dan 

reproduksi sel. Berlandaskan data pada tabel 4.3 hasil 

analisis dari ketiga responden memperlihatkan bahwa 

kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan dan 

kategori sains sebagai cara untuk berpikir mendapatkan nilai 

persentase paling tinggi pada bab materi sel, yakni sejumlah 

30,43%. Di lain sisi kategori yang mendapatkan nilai 

persentase paling rendah adalah kategori interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat, yakni sejumlah 9,24%. 

Sains adalah ilmu yang membahas fenomena alam 

yang disajikan sebagai fakta, konsep, prinsip, dan hukum 

yang diuji kebenarannya. Literasi sains didefinisikan sebagai 

memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang 

diperlukan untuk mengajukan pertanyaan, menjelaskan ide, 

dan menemukan informasi baru. Hal ini juga mencakup 

pemahaman bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi 

mempengaruhi lingkungan alam, intelektual, dan budaya, 

serta kesediaan untuk terlihat dan peduli pada isu-isu terkait 

ilmu pengetahuan.
46

 

Kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

mendapatkan nilai persentase yang paling tinggi disebabkan 

pada bab 1 materi sel di dalamnya banyak memuat materi 

yang selaras dengan indikator pada kategori ini. Berikut ini 

indikator-indikator pada kategori sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan: 

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep sel 

Konsep sel yang dipaparkan pada LKS merupakan 

sebuah fakta, sebab informasi yang dijabarkan 

didasarkan pada penemuan-penemuan para ahli seperti 

penemuan sel pertama oleh Robert Hooke yang 

dipaparkan pada LKS halaman 5.  
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b. LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi 

sel 

LKS Biologi yang dianalisis, di dalamnya memuat 

konsep-konsep terkait dengan materi sel. Konsep 

sendiri bermakna sesuatu yang dipahami. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia memaparkan bahwa konsep 

merupakan ide atau deskripsi secara umum dari 

peristiwa nyata. Konsep juga bermakna sebuah 

gambaran dari obyek, proses, pendapat, atau apapun 

yang dipakai oleh akal budi untuk memahami hal-hal 

lain.
47

 Indikator ini banyak ditemui pada bab 1 sebab 

materi sel lebih banyak menyampaikan konsep-

konsep sel dimulai dari pembahasan sel secara 

mendasar, komponen yang menyusun sel, struktur sel 

beserta deskripsi masing-masing, dan fungsi sel, yang 

bermakna menggambarkan secara menyeluruh perihal 

sel. Penyajian konsep sel tertera pada LKS mulai 

halaman 5 sampai dengan halaman 9. Berikut ini 

contohnya: 

Gambar 4.1 Penyajian konsep materi sel 

 
c. LKS menyajikan teori-teori perihal sel 

Teori-teori perihal sel juga dapat diperhatikan pada 

gambar 4.2, yang mana pada gambar teresebut 

                                                           
47

 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 

1994, hlm. 520. 



55 

memperlihatkan bahwa ada 4 teori sel yang 

dikemukakan oleh para ahli. 

d. LKS menyajikan struktur organel sel 

Struktur organel sel dapat ditemukan pada LKS 

halaman 7 yang memperlihatkan gambar struktur sel 

hewan, sel tumbuhan, dan sel dari bakteri. LKS juga 

memaparkan secara singkat perihal organel-organel 

sel. Berikut ini gambarnya: 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organel Sel 

 
e. LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi perihal sel 

Pertanyaan-pertanyaat terkait pengetahuan atau 

informasi perihal sel banyak ditemukan pada bagian 

review dan implementasi materi, penilaian harian, dan 

soal remidial. Berikut ini gambarnya: 
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Gambar 4.3 Penyajian soal terkait sel 

 
Kategori kedua yang mendapatkan nilai persentase 

paling tinggi yaitu sains sebagai cara untuk berpikir. 

Kategori sains sebagai cara untuk berpikir juga mendapatkan 

nilai persentase sejumlah 29,95%. Kategori ini mendapatkan 

nilai yang tinggi sebab di dalam materi sel memenuhi 

kriteria indikator-indikator yang tergolong sains sebagai cara 

untuk berpikir. Berikut ini indikator pada kategori sains 

sebagai cara untuk berpikir beserta dengan pemaparannya. 

a. LKS mendeskripsikan perihal eksperimen yang sudah 

dilakukan ilmuwan 

Pada bab 1 memperlihatkan bahwa di dalam materi sel 

ada pemaparan perihal eksperimen yang dilakukan 

oleh ilmuwan, contohnya pada gambar 4.7. 

Eksperimen itulah yang menjadi awal mula ditemukan 

sel, sehingga sel dapat dipelajari oleh semua kalangan 

hingga saat ini. 

b. Memperlihatkan perkembangan sejarah dari 

penemuan sel 

Sejarah perkembangan dari penemuan sel juga 

dipaparkan pada LKS halaman 5 yang tertera pada 

gambar 4.7. Robert Hooke adalah penemu sel pertama 

kali pada tahun 1665 saat dia melakukan pengamatan 

pada sayatan gabus. lalu pada tahun-tahun berikutnya 

ilmuwan lain juga melakukan eksperimen, seperti 

Jacob Schleiden dan Theodor Schwann. Tetapi pada 

LKS ini Sejarah penemuan sel hanya dituliskan secara 

ringkas, tidak dipaparkan secara mandalam. 
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c. Menekankan hakikat empiris dan objektivitas 

Isi dari bab 1 materi sel sudah memuat hakikat 

empiris dan objektivitas. Maksud dari hakikat empiris 

adalah ilmu pengetahuan didapat lewat pengamatan, 

penelitian, dan percobaan terlebih dahulu. Di lain sisi 

objektif adalah selaras dengan kenyataan atau 

faktanya dan tidak mengada-ada.
48

 Hal itu sudah 

selaras dengan materi sel, sebab pada dasarnya 

ditemukannya sebuah sel itu berawal dari sebuah 

pengamatan dan penelitian, serta sifat dari ilmu 

pengetahuan sendiri adalah objektif. 

 

d. Menjabarkan perihal penggunaan asumsi-asumsi 

Asumsi adalah sebuah anggapan yang sifatnya belum 

pasti dan memerlukan pembuktian.
49

 Hal ini tidak 

selaras dengan materi sel yang dijabarkan, sebab di 

dalam materi itu tidak ada pemaparan perihal sebuah 

asumsi-asumsi. Teori perihal sel sendiri sudah 

dibuktikan sejak lama oleh para ilmuwan, sehingga 

tidak ada lagi asumsi di dalamnya. 

e. Memperlihatkan bahwa sains didapat lewat penalaran 

induktif dan deduktif 

Penalaran induktif merupakan kegiatan 

menyimpulkan sesuatu atau dari hal-hal yang sifatnya 

khusus kemudian hal itu dinyatakan ke dalam hal 

yang sifatnya umum. Di lain sisi penalaran dedukti 

merupakan kegiatan menyimpulkan sesuatu atau dari 

hal-hal yang sifatnya umum kemudian hal itu 

dinyatakan ke dalam hal yang sifatnya khusus.
50

 Hal 

itu tidak dicantumkan dalam materi sel.  

f. Memaparkan hubungan sebab dan akibat 

Materi sel yang ada pada bab 1 di dalamnya ada 

pemaparan perihal hubungan sebab akibat. Contoh 

pada halaman 5 ada hubungan sebab akibat yaitu pada 
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kalimat “Seluruh kegiatan kehidupan sel merupakan 

akibat dari reaksi kimia yang berlangsung di dalam 

sel”. Berikut ini dilampirkan gambarnya. 

Gambar 4.4 Hubungan sebab akibat 

 
Kemudian pada pemaparan perihal pompa natrium-

kalium memaparkan sebab akibat bahwa, didapatnya 

kesetimbangan pada sel sebab disebabkan membrane 

plasma yang memompakan 3 ion natrium ke luar sel 

dan 2 ion kalium ke dalam sel. Berikut ini gambarnya: 

Gambar 4.5 Hubungan sebab akibat 

 
g. Memuat diskusi sebuah bukti-bukti 

Diskusi yang dilampirkan pada LKS berupa perintah 

atau tugas yang diberikan untuk siswa, kemudian 

hasilnya didiskusikan secara langsung di kelas. lalu 

ada juga kolom refleksi yang dapat dijadikan bahan 

diskusi bersama antara guru dengan siswa. Contoh 

pada gambar di bawah ini. 

Gambar 4.6 Refleksi sebagai bahan diskusi 

 
Gambar 4.7 Tugas untuk diskusi 
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h. Menampilkan metode ilmiah dan pemecahan masalah 

Metode ilmiah merupakan salah satu sistematis yang 

dipakai oleh para peneliti dengan maksud agar 

jawaban atas problematika yang ditemukan dalam 

suatu penelitian dapat diselesaikan dan dipecahkan.
51

 

Bab 1 materi sel ini belum ditampilkan adanya metode 

ilmiah dan pemecahan masalah secara jelas. 
i. Menumbuhkan rasa ingin tahu 

Satu dari sekian sikap ilmiah yang harus dimiliki 

siswa saat mempelajari ilmu sains sains adalah 

keingintahuan yang kuat. Ada sejumlah sikap rasa 

ingin tahu itu, diantaranya, yakni: antusias mencari 

jawaban, perhatian pada obyek yang diamati, antusias 

pada projek sains dan menanyakan tiap-tiap langkah 

kegiatan.
52

 Materi sel di dalamnya ada sejumlah 

kegiatan praktikum yang dapat dilakukan oleh siswa. 

Lewat kegiatan praktikum itu, dapat memunculkan 

rasa ingin tahu siswa terkait hal-hal yang terjadi 

selama proses praktikum. Contoh pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 4.8 Prosedur praktikum osmosis 

 
Gambar 4.9 Prosedur praktikum pengamatan 

pembelahan mitosis 

 
Di lain sisi kategori interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat menempati persentase terbawah sebagai kategori 

literasi sains. Kategori ini mendapatkan nilai persentase 

paling rendah pada bab 1 materi sel disebabkan indikator-

indikator pada kategori interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat belum terpenuhi. Berikut ini indikator-indikator 

pada kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat 

beserta pemaparannya. 

a. Memaparkan manfaat sains dan teknologi 

Materi sel pada bab 1 di dalamnya belum dipaparkan 

perihal manfaat sains dan teknologi. 
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b. Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan 

masyarakat 

Materi sel pada bab 1 di dalamnya tidak 

memunculkan dampak negatif dari sains dan 

teknologi. 

c. Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan 

dengan sains dan teknologi 

Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial 

yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi. 

Tetapi pada bab 1 ini ada kolom tugas untuk diskusi 

perihal cara kerja ribosom dalam proses sintesis 

protein ditunjukkan pada gambar. 

Gambar 4.10 Kolom diskusi 

 
d. Ada pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang 

sains dan teknologi 

Materi sel pada bab 1 di dalamnya tidak 

memunculkan pembahasan karir dan pekerjaan dalam 

bidang sains dan teknologi. 

Berlandaskan pemaparan-pemaparan di atas, diketahui 

bahwa ada 2 kategori yang mendapatkan nilai tertinggi pada 

bab 1 ini, yakni kategori sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan dan sains sebagai cara untuk berpikir, di lain 

sisi kategori yang mendapatkan nilai paling rendah yaitu 

kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Akan 

tetapi jika di rata-rata pada keseluruhan bab (bab 1 sampai 

dengan bab 5), sains sebagai batang tubuh pengetahuan tetap 

pada urutan pertama, di lain sisi sains sebagai cara untuk 

berpikir mendapatkan nilai persentase pada urutan ketiga. 

Data hasil penelitian itu, hampir sama dengan studi 

yang dijalankan ini hampir sama dengan studi yang 
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dijalankan oleh Fakhri yang menganalisis literasi sains pada 

buku pelajaran IPA sekolah menengah pertama (SMP) 

mendapatkan hasil bahwa persentase teratas ditempati oleh 

kategori literasi sains sebagai batang tubuh pengetahuan, 

yakni senilai 72,58%.
53

 Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Reski Novianti yang mendapatkan hasil bahwa sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan mendominasi kategori literasi 

sains pada buku fisika SMA. Kategori ini mendapatkan rata-

rata nilai persentase dari kelima buku yang dianalisis yaitu 

sejumlah 55,4%.
54

 

Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Nurul 

Huda yang menganalisis buku ajar Biologi kelas X juga 

mendapatkan hasil bahwa nilai persentase kategori sains 

sebagai cara untuk berpikir menduduki urutan ketiga dari 

total empat kategori literasi sains. Studi yang dijalankan oleh 

Huda memperlihatkan bahwa kategori sains sebagai cara 

untuk berpikir mendapatkan nilai sejumlah 9,98%.
55

 Rojudin 

juga menjalankan studi serupa yaitu menganalisis buku ajar 

Biologi kelas XI mendapatkan hasil bahwa persentase pada 

posisi ketiga ditempati oleh kategori sains sebagai cara 

untuk berpikir, yakni senilai 7,17%.
56

 Kemudian studi yang 

dijalankan oleh Idah, Anilia, dan Surinah juga mendapatkan 

hasil bahwa sains sebagai cara untuk berpikir mendapatkan 

nilai persentase di urutan ketiga yaitu dengan nilai 75%.
57

 

Hal itu sudah umum terjadi pada penyajian buku 

pelajaran pada bidang sains. Konteks sains dipisahkan dari 
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hakikat sains yang dipakai para ilmuwan untuk 

mengembangkan konsep dan teori di sebagian besar buku 

teks Biologi, yang gagal mengintegrasikan keempat 

rangkaian itu untuk memperlihatkan hakikat sains secara 

keseluruhan. Bagian teks tidak perlu memberikan konteks 

Biologis, di lain sisi, hal ini harus menginspirasi siswa untuk 

melakukan penelitian independen, mengakui pentingnya 

Biologi dalam masyarakat, dan menjelaskan bagaimana para 

ilmuwan mengembangkan pemahaman pada pelajaran 

khusus. Buku teks Biologi juga harus memuat tiap-tiap 

aspek sains, seperti eksplorasi hakikat ilmu pengetahuan, 

hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

masyarakat, dan ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk 

mengidentifikasi teks secara langsung dan bukan sebagai 

bagian yang terpisah-pisah.
58

 

2. BAB 2 JARINGAN PADA TUMBUHAN DAN HEWAN 

Bab 2 memaparkan perihal materi jaringan pada 

tumbuhan dan hewan yang memuat struktur dan fungsi 

jaringan pada tumbuhan serta struktur dan fungsi jaringan 

pada hewan. Berlandaskan data pada tabel 4.3 hasil analisis 

dari ketiga responden memperlihatkan bahwa kategori sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan dan kategori sains sebagai 

cara untuk menyelidiki mendapatkan nilai persentase paling 

tinggi pada bab 2 materi jaringan pada tumbuhan dan hewan, 

yakni sejumlah 30,8%. Di lain sisi kategori yang 

mendapatkan nilai persentase paling rendah adalah kategori 

interaksi sains, teknologi, dan masyarakat, yakni sejumlah 

10,4%. 

Persentase teratas ditempati oleh kategori sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan disebabkan pada bab 2 

materi jaringan pada tumbuhan dan hewan di dalamnya 

banyak memuat materi yang selaras dengan indikator pada 

kategori ini. Berikut ini indikator-indikator pada kategori 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan: 

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep jaringan 

pada tumbuhan dan hewan 

Konsep yang ada pada materi jaringan pada tumbuhan 

dan hewan merupakan sebuah fakta dan bersifat 
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objektif. Hal ini disebabkan konsep itu didapatkan 

lewat proses yang panjang seperti pengamatan dan 

studi yang dijalankan oleh ilmuwan pada zaman 

dahulu, seperti halnya konsep pada materi sel. 

b. LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi 

jaringan pada tumbuhan dan hewan 

LKS Biologi yang dianalisis, di dalamnya memuat 

konsep-konsep terkait dengan materi jaringan pada 

tumbuhan dan hewan. Indikator ini banyak ditemukan 

pada bab 2 sebab pada materi jaringan pada tumbuhan 

dan hewan ada konsep-konsep jaringan dimulai dari 

pembahasan jenis-jenis jaringan pada tumbuhan, 

struktur dan fungsi jaringan penyusun organ 

tumbuhan, Penyajian konsep jaringan pada tumbuhan 

dan hewan tertera pada LKS mulai halaman 19 sampai 

dengan halaman 29. Berikut ini contohnya: 

Gambar 4.11 Konsep materi jaringan pada 

tumbuhan 

 
c. LKS menyajikan teori-teori perihal jaringan pada 

tumbuhan dan hewan 

Teori perihal jaringan pada tumbuhan dan hewan 

memuat seluruh materi itu, seperti deskripsi dari 

jaringan meristem, deskripsi jaringan dewasa, 

deskripsi jaringan embrional, deskripsi jaringan epitel, 

deskripsi jaringan otot dan lain sebagainya. Berikut ini 

contohnya: 
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Gambar 4.12 Teori-teori perihal jaringan pada 

hewan 

 
d. LKS menyajikan jenis-jenis jaringan pada tumbuhan 

dan hewan 

Jenis-jenis jaringan pada tumbuhan dan hewan tertera 

pada LKS Biologi yang di analisis. Berlandaskan 

kemampuan membelahnya, jaringan dewasa dan 

jaringan meristem adalah dua jenis jaringan. Jaringan 

penyusun yang berlainan membentuk organ 

tumbuhan. Misalnya pada akar ada jaringan stele, 

endodermis, korteks, dan epidermis. Epidermis, 

korteks, prasasti, dan jaringan empulur kemudian ada 

di batang. Di lain sisi pada daun ada jaringan 

epidermis, parenkim, dan jaringan pengangkut. Sama 

juga dengan jaringan tumbuhan, jaringan pada hewan 

juga memiliki beberapa jenis, diantaranya yaitu 

jaringan embrional, jaringan epitel, jaringan ikat, dan 

jaringan otot. Berikut ini gambarnya: 

Gambar 4.13 Jenis-jenis jaringan pada tumbuhan 
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e. LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi perihal 

jaringan pada tumbuhan dan hewan 

Pertanyaan-pertanyaat terkait pengetahuan atau 

informasi perihal jaringan pada tumbuhan dan hewan 

banyak ditemukan pada bagian review dan 

implementasi materi, penilaian harian, dan soal 

remidial. Berikut ini gambarnya: 

Gambar 4.14 Penyajian soal terkait jaringan pada 

tumbuhan dan hewan 

 
Kemudian kategori kedua yang mendapatkan nilai 

persentase paling tinggi yaitu sains sebagai cara untuk 

menyelidiki. Sains sebagai cara untuk menyelidiki 

merupakan kategori sains yang terbentuk lewat tahapan 

sebuah penyelidikan yang dilakukan secara berulang-ulang. 

Kategori literasi sains sebagai cara untuk menyelidiki pada 

LKS Biologi yang dianalisis mendapatkan rata-rata 

persentase pada seluruh bab mendapatkan urutan kedua 

tertinggi sesudah kategori sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan, yakni sejumlah 29,41%. Tetapi pada bab 2 ini 

kategori sains sebagai cara untuk menyelidi mendapatkan 

nilai persentase yang paling tinggi. Berikut ini indikator 

pada kategori sains sebagai cara untuk menyelidiiki beserta 

dengan pemaparannya. 

a. LKS menyajikan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang dijabarkan 
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Pertanyaan atau soal-soal yang ada pada LKS materi 

jaringan pada tumbuhan dan hewan ini secara 

keseluruhan berkaitan dengan materi yang dijabarkan. 

Contoh pada halaman 30 ada soal yang berbunyi 

“Berlandaskan perbedaan senyawa pada matriksnya, 

jaringan tulang rawan dibedakan menjadi tiga macam. 

Sebut dan jekaskan!”. Soal itu selaras dengan materi 

yang dijabarkan yaitu perihal jaringan tulang rawan 

yang ada pada LKS halaman 28. Berikut ini 

gambarnya: 

Gambar 4.15 Pertanyaan yang berkaitan dengan 

jaringan pada tumbuhan dan hewan 

 
b. LKS menyajikan pertanyaan perihal penggunaan 

tabel, bagan, ataupun lainnya 

Pertanyaan perihal penggunaan tabel, bagan, ataupun 

lainnya juga ada pada LKS bab 2 ini. Selain 

penggunaan tabel, di dalam materi ini juga ada soal 

yang disertai dengan gambar-gambar. Salah satunya 

pada gambar 4.21. Ada juga soal dengan penggunaan 

tabel ada pada LKS halaman 33 dan 36, berikut ini 

gambarnya. 

 

 

  



68 

Gambar 4.16 Soal dengan penggunaan tabel 

 
 

 
c. Mengharuskan siswa untuk membuat perhitungan 

Materi jaringan tumbuhan dan hewan di dalamnya 

tidak ada soal ataupun materi yang mengharuskan 

untuk menghitung. 

d. Mengharuskan siswa dalam membuat alasan pada 

sebuah jawaban 

Soal-soal yang ada pada bab 2 materi jaringan pada 

tumbuhan dan hewan jenisnya bermacam-macam, ada 

soal yang mengharuskan siswa untuk membuat alasan 

dalam menjawabnya. Misal soal halaman 25 pada 

nomor soal ke 5 yang berbunyi “Mengapa kultur 
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jaringan sering disebut sebagai teknik in vitro?”, 

kemudian pada halaman 34 nomor soal ke 2 yang 

berbunyi “Mengapa jaringan epitel memiliki 

kemampuan regenerasi yang tinggi?”, pada halaman 

37 nomor soal ke 5 yang berbunyi “Mengapa jaringan 

tulang rawan bersifat lentur dan lunak?” serta masih 

banyak lagi soal yang mana alasan pada sebuah 

jawaban harus dibuat oleh peserta didik. 

e. Mengharuskan siswa untuk melakukan eksperimen 

atau aktivitas lainnya 

Bab 2 materi jaringan tumbuhan dan hewan di 

dalamnya ada tugas-tugas yang mengharuskan 

siswanya untuk melakukan eksperimen ataupun 

praktikum, contoh pada halaman 21 ada tugas 

kelompok untuk melakukan pengamatan pada struktur 

akar, batang, dan daun tumbuhan, berikut ini 

contohnya. 

Gambar 4.17 Prosedur pengamatan jaringan pada 

hewan 

 
f. Mendorong untuk mengembangkan sikap ilmiah 

seperti teliti, terbuka, dan bertanggung jawab 

Sikap ilmiah seperti teliti, terbuka, dan bertanggung 

jawab pada siswa dapat ditumbuhkan lewat kegiatan 

ilmiah yang ada di dalam kelas.
59

 Kegiatan 

eksperimen atau praktikum merupakan salah satu 

                                                           
59

 Hilda Karli, Pendekatan Keterampilan Proses untuk Meningkatkan 

Sikap Ilmiah pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas III SD “X” Serpong, Jurnal 

Eduhumaniora, 2011, Hlm. 4. 
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kegiatan yang dapat mendorong dan mengembangkan 

sikap ilmiah pada siswa, sebab pada kegiatan itu siswa 

terlibat dan berperan aktif dalam mengamati dan 

mengobservasi pada objek yang diteliti. 

Di lain sisi kategori literasi sains yang mendapatkan 

nilai persentase terendah yaitu kategori interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat. Kategori ini juga mendapatkan 

nilai persentase paling rendah pada bab 2 materi jaringan 

pada tumbuhan dan hewan disebabkan indikator-indikator 

pada kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat 

masih ada yang belum terpenuhi. Berikut ini indikator-

indikator pada kategori interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat beserta pemaparannya. 

a. Memaparkan manfaat sains dan teknologi 

Manfaat sains dan teknologi yang disajikan dalam 

materi jaringan pada tumbuhan dan hewan 

diantaranya yaitu teknologi kultur jaringan pada 

tumbuhan dan pembuatan stem cell. Berikut ini 

gambarnya. 

Gambar 4.18 Manfaat sains dan teknologi (kultur 

jaringan) 

 
b. Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan 

masyarakat 

Materi jaringan pada tumbuhan dan hewan pada bab 2 

di dalamnya tidak memunculkan dampak negatif dari 

sains dan teknologi. 

c. Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan 

dengan sains dan teknologi 
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Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial 

yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi. 

Tetapi pada bab 2 ini ada kolom tugas untuk diskusi 

kelompok terkait struktur, fungsi, dan letak jaringan 

tumbuhan yang ditunjukkan pada gambar. 

Gambar 4.19 Diskusi perihal jaringan tumbuhan 

 

 
d. Ada pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang 

sains dan teknologi 

Pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang sains 

dan teknologi belum di bahas dalam materi jaringan 

pada tumbuhan dan hewan pada bab 2 ini 

Berlandaskan pemaparan-pemaparan di atas, diketahui 

bahwa ada 2 kategori yang mendapatkan nilai tertinggi pada 

bab 2 ini, yakni kategori sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan dan sains sebagai cara untuk menyelidiki. Akan 

tetapi jika di rata-rata pada keseluruhan bab (bab 1 sampai 

dengan bab 5), posisi kedua ditempati oleh sains sebagai 

cara untuk menyelidiki sesudah kategori sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan yang menempati posisi pertama. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Yusuf Hilmi 

Adisendjaja pada tiga buku ajar Biologi yang dianalisis 

berlandaskan literasi sains juga mendapatkan hasil bahwa 

posisi kedua ditempati oleh kategori literasi sains sebagai 

cara untuk menyelidiki, yakni dengan nilai 8% sesudah 

kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan yang 
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menempati posisi tertinggi.
60

 Kemudian studi yang 

dijalankan oleh Vijai dan Cicik pada buku teks Biologi kelas 

XI juga mendapatkan hasil yang serupa, yakni posisi kedua 

tertinggi ditempati oleh kategori sains sebagai cara untuk 

menyelidik, yakni senilai 11,32%.
61

 Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Fakhri pada buku Pelajaran IPA pada 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) memperlihatkan hasil 

bahwa posisi kedua teratas ditempati oleh kategori literasi 

sains sebagai cara untuk menyelidiki, yakni senilai 

21,04%.
62

 

3. BAB 3 MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA 

Bab 3 memaparkan perihal materi sistem gerak pada 

manusia yang menjabarkan perihal struktur dan fungsi 

tulang penyusun rangka, otot, dan sendi, mekanisme gerak 

otot dan macam-macam gerak, serta kelainan pada sistem 

gerak dan teknologi yang berkaitan dengan sistem gerak. 

Berlandaskan data pada tabel 4.3 hasil analisis dari ketiga 

responden memperlihatkan bahwa kategori sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan mendapatkan nilai persentase 

paling tinggi pada bab 3 materi sistem gerak pada manusia, 

yakni sejumlah 33%. Di lain sisi kategori yang mendapatkan 

nilai persentase paling rendah adalah kategori interaksi 

sains, teknologi, dan masyarakat, yakni sejumlah 15%. 

Kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

mendapatkan nilai persentase yang paling tinggi disebabkan 

pada bab 3 materi sistem gerak pada manusia di dalamnya 

banyak memuat materi yang selaras dengan indikator pada 

kategori ini. Berikut ini indikator-indikator pada kategori 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan: 

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep sistem 

gerak pada manusia 

                                                           
60

 Yusuf Hilmi Adisendjaja, Analisis Buku Ajar Biologi SMA Kelas X di 

Kota Bandung Berlandaskan Literasi Sains, (Bandung: Jurusan Pendidikan 

Biologi Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), Hlm. 12. 
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 Vijai Eriyandi Ginting dan Cicik Suriani, Analisis Tingkat Literasi 

Sains Buku Teks Biologi Kelas XI pada Materi Sistem Saraf di SMA se-

Kecamatan Pancurbatu Tahun Pembelajaran 2016/2017, Jurnal Pelita 

Pendidikan, Vol. 6, No. 1, 2017, Hlm. 11. 
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 Fakhri, Analisis Literasi Sains pada Buku Pelajaran IPA Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Kurikulum 2013 Edisi Revisi di Kota Jakarta Barat, 

2021, hlm. 88 
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Usaha manusia untuk mengetahui merupakan sumber 

pengetahuan itu sendiri. Sains memperoleh 

pengetahuan dengan mengimplementasikan metode 

yang meningkatkan kepastian kebenaran: metode 

ilmiah. Pada hakikatnya sains adalah suatu usaha 

menyusun pengetahuan yang didapat dari pengamatan 

dan pengalaman dalam keseharian hidup.
63

 Seperti 

halnya konsep sendiri yang dipaparkan pada materi 

sistem gerak manusia merupakan sebuah fakta, sebab 

ditemukannya sebuah sistem gerak itu merupakan 

hasil dari usaha ilmuwan pada zaman dulu untuk 

mencari tahu perihal hal itu. 

b. LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi 

sistem gerak pada manusia 

Materi sistem gerak pada manusia di dalamnya ada 

konsep-konsep. Konsep itu adalah teori-teori yang 

berkaitan perihal tulang, rangka, otot, dan segala 

sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan sistem 

gerak pada manusia. Penyajian konsep sistem gerak 

pada manusia tertera pada LKS mulai halaman 38 

sampai dengan halaman 46. Berikut ini contohnya: 

Gambar 4.20 Penyajian konsep materi sistem 

gerak pada manusia 

 

                                                           
63

 Ahmad Atabik, Teori Kebenaran Perspektif Filsafat Ilmu: Sebuah 

Kerangka Untuk Memahami Konstruksi Pengetahuan Agama, Jurnal Fikrah, 

Vol. 02, No. 01, 2014, Hlm. 256. 
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c. LKS menyajikan kelainan atau penyakit sistem gerak 

pada manusia 

Materi sistem gerak pada manusia di dalamnya ada 

pemaparan perihal kelainan atau penyakit pada sistem 

gerak manusia. Pemaparan itu ada pada LKS halaman 

46, di dalamnya memaparkan secara ringkas perihal 

penyakit atau kelainan tulang beserta nama-nama 

penyakitnya. Berikut ini gambarnya: 

Gambar 4.21 Kelainan Tulang 

 
d. LKS menyajikan perihal teori-teori sistem gerak pada 

manusia 

Teori perihal sistem gerak pada manusia adalah 

seluruh isi materi itu, seperti deskripsi dari rangka, 

deskripsi dari jenis-jenis sendi, deskripsi otot, dan lain 

sebagainya Berikut ini contohnya: 

Gambar 4.22 Teori-teori perihal sistem gerak pada 

manusia 

 
e. LKS menyajikan mekanisme sistem gerak pada 

manusia 

Pertanyaan-pertanyaat terkait pengetahuan atau 

informasi perihal jaringan pada tumbuhan dan hewan 
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banyak ditemukan pada bagian review dan 

implementasi materi, penilaian harian, dan soal 

remidial. Berikut ini gambarnya: 

Gambar 4.23 Mekanisme Gerak 

 
f. LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi perihal sistem 

gerak pada manusia 

Di lain sisi kategori literasi sains yang mendapatkan 

nilai persentase terendah yaitu kategori interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat. Kategori ini juga mendapatkan 

nilai persentase paling rendah pada bab 3 materi sistem 

gerak pada manusia, disebabkan indikator-indikator pada 

kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat masih 

ada yang belum terpenuhi. Berikut ini indikator-indikator 

pada kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat 

beserta pemaparannya. 

a. Memaparkan manfaat sains dan teknologi 

Manfaat sains dan teknologi yang disajikan dalam 

materi sistem gerak pada manusia diantaranya yaitu 

teknologi foto rontgen, CT scan, MRI (magnetic 

resonance image), EMG (elektromiogram), dan lain-

lain. Berikut ini gambarnya. 
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Gambar 4.24 Manfaat Teknologi Untuk Kelainan 

pada Sistem Gerak Manusia 

 
b. Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan 

masyarakat 

Materi sistem gerak pada manusia pada bab 3 di 

dalamnya tidak memunculkan dampak negatif dari 

sains dan teknologi. 

c. Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan 

dengan sains dan teknologi 

Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial 

yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi. 

Tetapi pada bab 3 ini ada kolom tugas dan proyek 

yang memuat perintah untuk diskusi kelompok terkait 

hubungan antara pola makan rendah kalsium, proses 

menyusui, dan menstruasi dengan sistem gerak. 

Berikut ini gambarnya. 

 

Gambar 4.25 Diskusi isu sosial 

 
d. Ada pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang 

sains dan teknologi 

Pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang sains 

dan teknologi dibahas secara tersirat pada kasus 

kelainan atau penyakit tulang, yang mana di LKS 

disebutkan para ahli akan berusaha mengatasi 

kelainan itu dengan dengan kemajuan teknologi. Hal 

itu memperlihatkan bahwa ada bidang pekerjaan 

khusus yang menangani kelainan itu. 
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4. BAB 4 MATERI SISTEM SIRKULASI PADA 

MANUSIA 

Bab 4 memaparkan perihal sistem sirkulasi pada 

manusia, yang memuat materi darah, alat-alat peredaran 

darah, proses peredaran darah, kelainan pada sistem 

peredaran darah, dan teknologi terkait sistem peredaran 

darah. Berlandaskan data pada tabel 4.3 hasil analisis dari 

ketiga responden memperlihatkan bahwa kategori sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan dan kategori sains sebagai 

cara untuk menyelidiki mendapatkan nilai persentase paling 

tinggi pada bab materi sel, yakni sejumlah 29,2%. Di lain 

sisi kategori yang mendapatkan nilai persentase paling 

rendah adalah kategori interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat, yakni sejumlah 16,1%. 

Kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

mendapatkan nilai persentase yang paling tinggi disebabkan 

pada bab 4 materi sistem sirkulasi pada manusia di dalamnya 

banyak memuat materi yang selaras dengan indikator pada 

kategori ini. Berikut ini indikator-indikator pada kategori 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan: 

 

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep sistem 

sirkulasi pada manusia 

Fakta-fakta yang ada pada materi sistem sirkulasi pada 

manusia diantaranya yaitu sel-sel darah, organ-organ 

yang bekerja pada saat sirkulasi peredaran darah, dan 

lain sebagainya. Materi itu merupakan sebuah fakta 

dan sifatnya objektif, sebab selaras dengan kenyataan 

yang ada. Studi itu ditemukan oleh para ilmuwan dan 

ahli sesudah lewat proses pengamatan yang panjang. 

b. LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi 

sistem sirkulasi pada manusia 

Konsep darah, alat peredaran darah, proses peredaran 

darah, kelainan sistem peredaran darah, dan teknologi 

yang memiliki keterkaitan dengan sistem peredaran 

darah semuanya memiliki keterkaitan dengan sistem 

peredaran darah manusia. Berikut ini adalah 

gambarnya. 
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Gambar 4.26 Konsep materi sistem sirkulasi pada 

manusia 

 
c. LKS menyajikan perihal teori-teori sistem sirkulasi 

pada manusia 

Teori-teori yang dipaparkan pada materi sistem 

sirkulasi diantaranya yaitu deskripsi dari darah, 

pembuluh nadi, pembuluh darah, pembuluh kapiler, 

dan lain sebagainya. Teori yang ada pada LKS 

semuanya berkaitan dengan sistem sirkulasi pada 

manusia, berikut ini contoh gambarnya. 

 

Gambar 4.27 Teori sistem sirkulasi pada manusia 

 
d. LKS menyajikan mekanisme sistem sirkulasi pada 

manusia 

Materi yang ada pada bab sistem sirkulasi pada 

manusia di dalamnya memaparkan perihal mekanisme 

sistem sirkulasi, yakni yang memuat sistem peredaran 

darah besar dan sistem peredaran darah kecil. Tetapi 

di LKS tidak disertakan gambar sirkulasi 

peredarannya, hanya disebutkan secara tertulis urutan 

peredaran darahnya. Berikut ini gambarnya. 
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Gambar 4.28 Mekanisme sistem sirkulasi pada 

manusia 

 
e. LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi perihal sistem 

sirkulasi pada manusia 

Ada pertanyaan atau soal pada siswa untuk mengingat 

pengetahuan perihal materi sistem sirkulasi pada 

manusia, contoh soal-soal ada pada review dan 

implementasi. 

Kemudian kategori kedua yang mendapatkan nilai 

persentase paling tinggi yaitu sains sebagai cara untuk 

menyelidiki. Berikut ini indikator pada kategori sains 

sebagai cara untuk menyelidiiki beserta dengan 

pemaparannya. 

a. LKS menyajikan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang dijabarkan 

Ada pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang dijabarkan, yakni pertanyaan-pertanyaan 

seputar sistem sirkulasi pada manusia, contoh pada 

LKS halaman 56 ada pertanyaan yang berbunyi “Apa 

saja protein yang ada dalam plasma darah? Jelaskan 

fungsinya masing-masing”. lalu soal pada LKS 

halaman 60 yang berbunyi “Bagaimana cara kerja otot 

jantung Saat kontraksi dan relaksasi?”. Berikut ini 

contoh gambarnya. 
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Gambar 4.29 Pertanyaan terkait materi sistem 

sirkulasi pada manusia 

 
b. LKS menyajikan pertanyaan perihal penggunaan 

tabel, bagan, ataupun lainnya 

Ada pertanyaan atau soal yang memakai tabel, bagan 

di dalamnya pada bab 4 ini. Contoh soal dengan 

penggunaan tabel ada pada soal pilihan ganda nomor 

10 halaman 62. lalu ada juga soal dengan penambahan 

variasi gambar, yakni pada soal nomor 1 halaman 56, 

dan soal nomor 5 dan 8 halaman 62. 

c. Mengharuskan siswa untuk membuat perhitungan 

Bab 4 sistem sirkulasi pada manusia ini di dalamnya 

ada materi yang mengharuskan siswa untuk 

menghitung, contohnya pada halaman 57 ada prosedur 

praktikum untuk menghitung denyut nadi dan 

mengukur tekanan darah. 

d. Mengharuskan siswa untuk membuat alasan pada 

sebuah jawaban 

Ada soal atau pertanyaan pada materi sistem sirkulasi 

pada manusia yang mengharuskan siswa membuat 

alasan dalam menjawabnya. Pertanyaan itu biasanya 

diawali dengan kata tanya “mengapa”. Contoh soal 

nomor 3 pada halaman 56 yang berbunyi “mengapa 

saat transfuse darah harus dilakukan uji golongan 

darah bagi pendonor dan resipien?”, kemudian pada 

nomor 5 pada halaman 56 yang berbunyi “mengapa 

orang yang hidup di dataran tinggi cenderung 

mempunyai jumlah eritrosit lebih banyak?”, kemudian 

soal nomor 1 dan 5 pada halaman 60, serta soal nomor 

1 pada halaman 64. Berikut ini gambarnya. 
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Gambar 4.30 Soal yang mengharuskan siswa 

membuat alasan pada sebuah jawaban 

 
e. Mengharuskan siswa untuk melakukan eksperimen 

atau aktivitas lainnya 

Perintah untuk melakukan eksperimen atau praktikum 

juga ada pada materi sistem sirkulasi pada manusia. 

Ada sejumlah pedoman praktikum, diantaranya yaitu 

praktikum pengamatan bentuk eritrosit pada LKS 

halaman 53, praktikum uji pembekuan darah pada 

LKS halaman 54, praktikum uji golongan darah 

sistem ABO pada LKS halaman 55, dan praktikum 

penghitungan denyut nadi dan mengukur tekanan 

darah pada halaman 57. 

Ada juga kategori literasi sains yang mendapatkan 

nilai persentase paling rendah pada bab 4 ini adalah kategori 

interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Sama dengan 

bab-bab yang lain, pada kategori ini masih banyak indikator 

yang belum dimunculkan pada materi sistem sirkulasi pada 

manusia. Berikut ini pemaparan lebih lengkapnya: 

a. Memaparkan manfaat sains dan teknologi 

Manfaat sains dan teknologi yang dipaparkan pada 

materi sistem sirkulasi adalah teknologi-teknologi 

yang berfungsi untuk menangani masalah pada organ 

jantung. Misal ada operasi yang dapat membantu 

menangani masalah penyumbatan pada pembuluh 

darah arteri jantung, operasi ini dinamakan operasi 

bypass jantung. Contoh teknologi lainnya dapat 

diperhatikan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.31 Manfaat teknologi pada sistem 

sirkulasi 

 
 

b. Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan 

masyarakat 

Materi sistem sirkulasi pada manudia di bab 4 ini 

tidak memunculkan dampak negatif dari sains dan 

teknologi. 

c. Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan 

dengan sains dan teknologi 

Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial 

yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi. 

Tetapi pada bab 4 ini ada kolom tugas yang memuat 

tugas yang dijadikan bahan diskusi bersama, salah 

satunya yaitu perintah untuk mencari tahu hubungan 

antara konsumsi makanan yang mengandung 

kolesterol yang berlebihan dan gangguan pada 

jantung. 

d. Ada pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang 

sains dan teknologi 

Pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang sains 

dan teknologi dibahas secara singkat. Contoh pada 

kolom soal HOTS (Higher order thinking skills) pada 

halaman 60 yang memaparkan perihal dokter yang 

memakai stetoskop untuk mendengarkan detak 

jantung. 

5. BAB 5 SISTEM PENCERNAAN MAKANAN 

Bab 5 memaparkan perihal sistem sirkulasi pada 

manusia, yang memuat materi zat makanan, sistem 

pencernaan makanan pada manusia, dan sistem pencernaan 

makanan pada hewan ruminansia. Berlandaskan data pada 

tabel 4.3 hasil analisis dari ketiga responden memperlihatkan 

bahwa kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan 
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yaitu sejumlah 31,6%. Di lain sisi kategori yang 

mendapatkan nilai persentase paling rendah adalah kategori 

interaksi sains, teknologi, dan masyarakat, yakni sejumlah 

12,5%. 

Kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

mendapatkan nilai persentase yang paling tinggi disebabkan 

pada bab 5 materi sistem pencernaan makanan di dalamnya 

banyak memuat materi yang selaras dengan indikator pada 

kategori ini. Berikut ini indikator-indikator pada kategori 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan: 

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep sistem 

pencernaan makanan 

Fakta-fakta perihal konsep sistem pencernaan 

makanan tertera pada bab 5. Bab 5 di dalamnya 

memaparkan perihal jenis-jenis zat makanan, sistem 

pencernaan makanan pada manusia beserta organ-

organ yang bekerja, sistem pencernaan makanan pada 

hewan ruminansia, dan lain sebagainya. Materi-materi 

itu merupakan sebuah fakta sebab yang disampaikan 

pada buku selaras dengan keadaan semestinya. 

Contoh hewan ruminansia memiliki empat ruangan 

lambung yaitu rumen, reticulum, omasum dan 

abomasum, hal ini merupakan sebuah fakta yang ada 

pada hewan sapi. 

b. LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi 

sistem pencernaan makanan 

Konsep-konsep yang disajikan pada LKS terkait 

materi sistem pencernaan makanan diantaranya yaitu 

perihal zat yang terkandung dalam makanan, seperti 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air. 

lalu ada pembahasan perihal menu makanan bergizi 

seimbang, penghitungan BMR dan BMI, sistem 

pencernaan makanan pada manusia beserta organ-

organ yang bekerja di dalamnya, penyakit atau 

gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan 

makanan beserta teknologi terkait sistem pencernaan, 

dan sistem pencernaan makanan pada hewan 

ruminansia. 

c. LKS menyajikan prinsip/mekanisme dalam sistem 

pencernaan makanan 

Ada pemaparan perihal prinsip atau mekanisme dalam 

sistem pencernaan makanan pada manusia, yakni 
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dipaparkan secara urut organ-organ yang bekerja pada 

sistem itu. Organ-organ sistem pencernaan makanan 

yang disebutkan pada LKS diantaranya yaitu mulut 

yang memuat gigi, lidah, dan kelenjar lidah, kemudian 

kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, dan 

anus. 

d. LKS menyajikan perihal teori-teori sistem pencernaan 

makanan 

Teori-teori perihal sistem pencernaan makanan 

memuat seluruh materi yang disajikan dalam LKS 

materi sistem pencernaan makanan. Salah satu 

teorinya yaitu deskripsi dari zat-zat makanan, 

deskripsi dari organ penyusun sistem pencernaan 

makanan seperti anus, deskripsi dari BMI (Body mass 

index), dan lain sebagainya. 

e. LKS menyajikan srtuktur organ sistem pencernaan 

makanan 

Struktur organ sistem pencernaan makanan pada 

manusia tidak disajikan pada materi, melainkan 

ditampilkan pada soal-soal. Contoh pada soal pilihan 

ganda nomor 5 halaman 74 dan soal isian nomor 3 

halaman 75. Di lain sisi struktur organ pencernaan 

makanan pada hewan ruminansia ditampilkan pada 

pembahasan materi. Berikut ini gambarnya 

Gambar 4.32 Struktur organ pencernaan hewan 

ruminansia 

 
f. LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi perihal sistem 

pencernaan makanan 

Ada soal atau pertanyaan pada siswa untuk mengingat 

pengetahuan atau informasi perihal sistem pencernaan 

makanan pada LKS. Contoh soal nomor 1 pada 

review dan implementasi di halaman 71 yang 

berbunyi “Di manakah pencernaan mekanis dan 

kimiawi terjadi?”. lalu pada soal nomor 5 di halaman 

72 yang berbunyi “Lambung ruminansia memuat 



85 

empat ruangan yaitu rumen, reticulum, omasum, dan 

abomasum. Pada bagian manakah berlangsung 

pencernaan makanan kimiawi? Jelaskan!”. 

Di lain sisi kategori literasi yang mendapatkan nilai 

persentase paling rendah adalah interaksi sains, teknologi, 

dan masyarakat yaitu sejumlah 12,5%. Berikut ini 

pemaparannya: 

a. Memaparkan manfaat sains dan teknologi 

Manfaat sains dan teknologi yang disajikan dalam 

materi sistem pencernaan makanan dipaparkan secara 

singkat, rectal tube, stomach tube, dan feeding tube. 

b. Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan 

masyarakat 

Materi sistem pencernaan makanan pada bab 5 ini, di 

dalamnya tidak memunculkan dampak negatif dari 

sains dan teknologi. 

c. Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan 

dengan sains dan teknologi 

Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial 

yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi. 

Tetapi pada bab 2 ini ada kolom tugas untuk diskusi 

kelompok, contoh ada tugas untuk diskusi terkait 

perbandingan sistem pencernaan manusia denga 

hewan ruminansia yang memuat struktur gigi dan 

fungsinya, struktur lsmbung dan fungsinya, serta 

jalannya makanan yang masuk ke dalam sistem 

pencernaan makanan. Berikut ini gambarnya. 

Gambar 4.33 Tugas diskusi 

 
d. Ada pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang 

sains dan teknologi 

Pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang sains 

dan teknologi belum di bahas dalam materi sistem 

pencernaan makanan pada bab 5 ini. 

Berlandaskan pemaparan di atas, memperlihatkan bahwa 

kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat 

mendapatkan nilai persentase paling rendah pada seluruh bab, 

yakni bab 1 sampai dengan bab 5. Apabila dirata-rata secara 
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keseluruhan pada bab 1 sampai 5, kategori interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat mendapatkan nilai persentase 

sejumlah 12,77%. Hal ini memperlihatkan bahwa di dalam buku 

LKS masih kurang dalam menampilkan komponen-komponen 

terkait dengan sains, teknologi, dan masyarakat. Padahal bagian 

ini merupakan bagian penting yang seharusnya dapat disajikan 

lebih banyak, konteks yang dibahas merupakan peristiwa 

ataupun benda-benda yang sering dijumpai dalam keseharian 

hidup.
64

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Idah, Anilia, dan 

Jojo yang menganalisis kategori literasi sains pada bahan ajar 

IPA mendapatkan hasil bahwa kategori interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat mendapatkan urutan terendah 

dibandingkan kategori yang lainnya, yakni sejumlah 2,66%.
65

 

Selanjutnya studi yang dijalankan oleh Winda yang 

menganalisis kategori literasi sains pada dua buku ajar Biologi 

yang berbeda, mendapatkan hasil bahwa kategori interaksi 

sains, teknologi, dan masyarakat juga mendapatkan nilai 

terendah, yakni pada buku pertama mendapatkan poin 15 dan 

buku kedua mendapatkan poin 6.
66

 Kemudian studi yang 

dijalankan oleh Hila, Eny, dan Sujiyo yang menganalisis 

kategori literasi sains pada buku BSE (Buku Sekolah 

Elektronik) Biologi memperlihatkan hasil bahwa Kategori yang 

memiliki keterkaitan dengan interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat memiliki persentase literasi sains terendah, yakni 

0,8%.
67

 

Kategori interaksi sains, teknologi dan masyarakat perlu 

lebih banyak dimasukkan dalam buku LKS sebab seiring 

berjalannya berkembangnya zaman memberikan dampak pada 

masyarakat baik positif ataupun negatif. Salah satunya yaitu 
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perpaduan sains dan teknologi yang memberikan dampak secara 

langsung bagi masyarakat, contohnya teknologi dalam bidang 

kesehatan seperti teknologi USG, rontgen atau X-ray, dan masih 

banyak lagi.  

Sains, teknologi, dan masyarakat (STM) merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Teknologi 

maju dapat dihasilkan dari pemanfaatan sains, di lain sisi sains 

dapat ditunjang dengan adanya teknologi. Sehingga keduanya 

menjadi mempunyai hubungan timbal balik. Meskipun 

teknologi merupakan implementasi sains yang dipakai untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan 

tidak senantiasa dikaitkan dengan aspek kebutuhan masyarakat. 

Dimensi konteks sains yang memuat segala sesuatu yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

keseharian hidup termasuk dalam kategori ini.
68

 

Pendekatan pengajaran yang disebut “interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat” berfokus pada bagaimana sains 

diimplementasikan pada situasi dunia nyata. Pendekatan 

terpadu antara isu teknologi di masyarakat inilah yang 

dimaksudkan untuk dipahami dari interaksi Science Technology 

Society (STM). Melalui interaksi ini, siswa mendapat 

kemampuan dan kemauan untuk mengimplementasikan prinsip-

prinsip ilmiah untuk menciptakan karya teknologi dasar atau 

solusi pada problematika dan potensi kelemahan yang muncul 

dengan diperkenalkannya produk teknologi baru.
69
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